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Abstrak

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembanglanaknpuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dedagka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diintegrasikan ke dalam anogrembelajaran. Integrasi nilai
karakter dalam pembelajaran merupakan suatu stratégk menghasilkan lulusan
yang siap dan mampu berkompetisi di era global. ggendasar ini, inovasi
pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai karaktamting dilakukan. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris, inovasi ini dapakaidan dengan menggunakan karya
sastra dan strateliterature circles Karya sastra dalam pembelajaran bahasa Inggris
tidak hanya memberikan model untuk penguasaandtefglan berbahasa, namun juga
menawarkan pemahaman dan kesadaran akan budayateyanfj dalam berbagai
bentuk konteks ceritanya. Penggunaan karya saasfmendpembelajaran bahasa Inggris
juga akan lebih bermakna apabila disertai dengategi pembelajaran yang inovatif
pula.Literature circles salah satu strategi pembelajaran bertasiperative learning,
adalah strategi yang mampu megeksplorasi mahasiswak bekerja sama dan
berinteraksi dalam memahami isi cerita dalam skatya sastra. Oleh karena itu,
makalah ini akan membahas peranan karya satratddagsliterature circlesdalam
pengembangan karakter mahasiswa dalam pembel&janasa Inggris.

Kata kunci: pendidikan karakter, pembelajaran bahasa Ingdt&ya sastra,
literature circles

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini dunia terasa sakgail, dengan perkembangan
teknologi yang begitu cepat membuat manusia daggitlomudah memperoleh informasi.
Sebagai salah satu dampak yang muncul akibat peewgan teknologi, saat ini Indonesia
mengalami krisis multi dimensi, diantaranya adglahyimpangan moral, seperti tawuran
antar pelajar, seks bebas, korupsi dan masih bapgakimpangan moral lainnya. Oleh
karena itu, pendidikan karakter sekarang ini mengatu poin penting yang harus
dintegrasikan dalam dunia pendidikan dan menjadhgi@n khusus oleh pemerintah.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya wail&k mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal. Sedangkan, pendidikarekter adalah satu upaya
membentuk pribadi anak agar menjadi manusia yarg barga masyarakat, dan warga
negara yang baik, sehingga mampu mengantisipaasiagdaijisis moral dan berperan dalam
rangka pembinaan generasi muda. Hal ini membuag#&ependidik dituntut bukan hanya
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mencerdaskan intelektual siswa, namun juga menkanabhgar siswa memiliki karakter
yang baik.

Suyadi (2012) menjelaskan bahwa pendidikan yangjagikan harus mengandung
amanah pencapaian kompetensi (penguasaan IPTEKkatakter (menjunjung tinggi
nilai-nilai kebajikan). Hal ini mengacu pada pasal 31 Undang-Undang Dasayafd
Republik Indonesia tahun 1945 pada ayat (5) hasdrmlemen keempat yang menyatakan
bahwa demi kemajuan peradaban serta kesejahteraah manusia, Pemerintah harus
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengarjumeng tinggi nilai-nilai agama
dan persatuan bangsa. Selain itu, Santoso (20128)pmenjelaskan bahwa pendidikan
karakter sangat erat dan dilatarbelakangi olehgkeam mewujudkan konsensus nasional
yang berparadigma Pancasila dan UUD 1945. Selam@utdengan melihat urgensi
pendidikan karakter, pemerintah membuat kebijakaland Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepataak$zglaan Prioritas Pembangunan
Nasional Tahun 2010 yang mengamanatkan progranmupé&ng metodologi dan kurikulum
dengan cara menyempurnakan kurikulum dan metodégdajaran aktif berdasarkan nilai-
nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saindaakter bangsa.

Dalam pendidikan di Indonesia, kedudukan pembelajdnahasa asing, seperti
bahasa Inggris saat ini tidak dapat dipandang ablbehtaBahasa Inggris merupakan alat
untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkoikasi adalah memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dangemabangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan budaydari sudut pandang pembelajaran bahasa asingldnésia semisal
bahasa Inggris diperlukan penerapan pendekatan stiaiegi yang tepat dalam
pengajarannya, hal ini perlu karena mengingat babaagsa Inggris memiliki latar
belakang budaya yang sangat berbeda dengan bandsaesia. Dengan demikian,
pebelajar perlu diberi pemahaman mengenai latakhef budaya dari bahasa target yang
dipelajari.Pada sisi lain, pengajaran Bahasa asing di Indarieskat pada amanah yang
terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistamdi@ikan Nasional, terutama dalam
pasal 3 Sisdiknas yang menyebutkan “Pendidikanonakiberfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgenys bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkefaihan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab”. Berdasarkaral peeysebut, secara  eksplisit
ditekankan bahwa setiap proses pembelajaran selggan dari proses pendidikan
berkewajiban untuk secara inklusif mendorong penubk@am karakter pada diri pembelajar
melalui berbagai bentuk pembelajaran, termasuk p&jaran bahasa asing (Santoso,
2012). Oleh karena itu, dengan mengacu kepada deErbdandaan hukum tentang
pendidikan karakter, tenaga pendidik dituntuk untika inovatif dan kreatif dalam
mengitegrasikan pendidikan karakter kedalam prkegmtan belajar mengajar, khususnya
dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, inovasi ini tapdakukan dengan
menggunakan karya sastra dan straitgiature circles Karya sastra dalam pembelajaran
bahasa Inggris tidak hanya memberikan model unéuigpasaan keterampilan berbahasa,
namun juga menawarkan pemahaman dan kesadarabadaya dan karakter yang tersaji
dalam berbagai bentuk konteks ceritanya. Penggukag@a sastra dalam pembelajaran
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bahasa Inggris juga akan lebih bermakna apabilartdisdengan strategi pembelajaran
yang inovatif pulalLiterature circles salah satu strategi pembelajaran berbamiperative
learning, adalah strategi yang mampu megeksplorasi mahasiatuk bekerja sama dan
berinteraksi dalam memahami isi cerita dalam skatya sastra.

B. PEMBAHASAN

1. Pengembangan Karakter dalam Pembelajaran Bahasanggris Melalui
Karya Sastra sebagai Materi Ajar

Karya sastra adalah salah satu materi ajar yangasamenguntungkan dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Dengan menggunakga kastra sebagai bahan ajar, guru
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membacé.rtaisebabkan oleh banyaknya
jenis karya sastra yang begitu menarik, sepersipdrama, erita pendek, novel, ataupun
karya sastra yang berjenis non fiksi sekalipuntaKahu bahwa motivasi adalah kunci
penting yang harus guru kembangkan agar dapat mpan&aberhasilan dalam proses
belajar mengajar. Beberapa studi membuktikan bdtamga sastra bisa menjadi alat untuk
meraih motivasi siswa dalam pengajaran bahasa ingtcCay, 1982; Vural, 2013).
Selain itu, Khatib, Rezaei, dan Derakhshan (201é&jjelaskan bahwa penggunaan karya
sastra dalam pembelajaran bahasa Inggris akan mi&mbeiswa materi pembelajaran
bahasa yang autentik, meningkatkan motivasi, dambeekan pemahaman tentang
kesadaran akan perbedaan budaya.

Budaya yang tersaji dalam karya sastra memberikaggiahuan budaya pada siswa
sehingga dapat membuat mereka peduli terhadap dudesebut. Collin dan Slatter (1990,
dalam parkinson dan Thomas, 2004) menjelaskan bhbviragai jenis karya sastra, seperti
novel, puisi, cerita pendek, dan drama memberikambgran yang jelas di fikiran para
siswa tentang karakter-karakter dengan latar betalsmsial yang berbeda yang terlibat
didalam konteks cerita karya sastra tersebut. Derkgsa lain, para siswa dapat belajar
melalui karakter yang ada dalam cerita tentangibeagea berperilaku dalam kondisi yang
fungsional dan kontekstual. Hal ini sejalan den8ath (2005, p. 90) yang menyatakan

Thus teaching literature provides learners with aulyt -cultural
competence, equipping them with culturally-appogregmatic and socio-
psychological components around which to buildogffe identities which
will enable their socialization in the target culeu and enhance the
effectiveness with which they participate in thatuwre.

Pernyataan di atas memberikan penekanan bahwa pexayy karya sastra dapat berguna
untuk membantu pembaham para siswa tentang perbédaaya dan komponen sosio —
psikologi sehingga mereka dapat menggunakan baess@ai dengan budaya bahasa yang
dipelajari.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimmpldlahwa karya sastra sangat
beguna untuk memperkaya pengetahuan para siswangebudaya, menjadikan merika
peduli dengan budaya, dan mempersiapkan merek& wd@patberprilaku secara tepat
berdasarkan pada pencerminan karakter yang tdrsigiam karya sastra.
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2. Pengembangan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Inggris melalui
Strategi Literature Circles

Strateqi literature circles (LC) atau lingkar sastra adalah sebuah strategg ya
pertama kali diperkenalkan oleh Harvey Daniels B)9%trategi ini adalah sebuah strategi
membaca khususnya membaca karya sastra yang meimkargkiswa bekerja sama dalam
kelompok untuk dapat memahami karya sastra Ingtgiggan baik. Strategi ini berpijak
pada konsep teodoopertive learninggang mengajak siswa untuk belajar melalui intaraks
sosial dimana siswa dalam sebuah kelompok kecilga@lenanggota yang memiliki
kemampuan beragam bekerja sama untuk memecahk&n sasalah (Slavin, 2003).
Eggen dan Kauchak (1996, dalam Trianto, 2007) juganjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran kooperatif adalah memfasilitasi sismmguk bekerja secara berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, konsgpga sejalan dengan teori belajar dan
Zone of Proximal Developme(PD) dari Vygotsy yang mendeskripsikan bahwa aisw
akan berhasil melaksanakan pembelajaran apabilalapatkan bantuan dari rekan yang
lebih berpengetahuan atau berkompeten.

Strategiliterature circlesini adalah strategi bekerja sama untuk memahamiiace
yang ada dalam karya sastra dimana siswa bermasm.pédda 6 peran yang dapat
dimainkan oleh siswa (O’brien & Dieker, 2008):

a) Penanya atau pengarah disk@i¢stioner / Discussion Director
Siswa yang berperan sebagai penanya atau pengakaisidni adalah orang yang
mengarahkan anggota-anggota didalam kelompoknygaderara memberikan
pertanyaan kepada mereka tentang ide cerita ydagliadalam teks sebelum atau
pada saat proses membaca berlangsung. Pertanyatapat timbul ketika mereka
melihat berbagacuesyang ada di dalam teks, seperti judul, sub-judufik,
gambar, atau lainnya. Dengan adanya pertanyaae sigava akan membangun rasa
ingin tahu mereka terhadap teks yang akan dan gedareka baca.

b)Pencari JejakL{terary Luminary
Siswa yang mendapatkan peran ini akan membantu otagig@innya untuk
menemukan berbagai informasi penting, lucu, ataunya yang terdapat di dalam
teks yang nantinya akan dibutuhkan untuk memabhsiroerita secara keseluruhan.

c) PenghubungGonnectoy
Siswa yang berperan sebagai pengubung ini berfumgak menkaitkan isi cerita
dalam karya sastra dengan informasi atau kejadaag yda di dunia luar. Dengan
demikian, para anggota lainnya akan mendapatkarelp@man secara utuh dan
ingatan yang jauh lebih lama terhadap isi cerita.

d) llustrator (llustrator)
llustrator adalah siswa yang memainkan peran umbgknvisualisaikan cerita.
Visualisasi tersebut dapat berupa gambar, grafgrdm alur, atau sebagainya.

e) Penambah Kata/pcabulary Enricheyr
Siswa yang mendapat peran ini berfungsi untuk nreRata-kata sulit yang ada di
dalam karya astra inggrins yang sedang mereka béadaini disebabkan karena
kesulitan terbesar yang dihadapi oleh siswa dalambglajaran bahasa Inggris
khususnya membaca adalah kosa kata yang sulitdinoumum sehingga mereka
sulit memahami makana cerita secara keseluruhan.
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f) Perangkum ceritsSummarizer
Peran ini berfungsi untuk merangkum keseluruharmacdan mencatat poin-poin
penting dalam cerita.

Selain membatu siswa untuk memahami isi bacaanakaastra dalam Inggris,
literature circlesjuga bermanfaat dalam pengembangan karakter siang juga sejalan
dengan standar kriteria lulusan yang berkarakterg yditekankan dalam implementasi
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam pejat@ia Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa strategi ini berpijak pada kosembelajaran kooperatif atau
cooperative learningTrianto (2007, p.42) menjelaskan bahwa dengamyad&elompok
belajar kooperatif, akan ada saling ketergantunmasitif, saling membantu, dan saling
memberikan motivasi sehingga ada interaksi prombg&bih jauh lagi, Li (2005, p. 128)
menyebutkan bahwa ada 4 manfaat yang ada padagsirat yaitu:

1. Mendorong siswa untuk befikir kritis.

2. Membantu siswa untuk menciptakan hubungan dengamgdain dan membangun

rasa percaya diantara anggota kelompok.

3. Membantu mereka untuk meningkatkan kemampuan benkixasi.

4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperalaiondn
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa ada banyakkkar yang dapat dikembangkan
melalui strategi ini. Dalam proses bekerja samdatiam kelompok tersebut, siswa dapat
belajar bagaimana menyampaikan pendapat, menghaagai sama lain/ toleransi,
komunikatif, punya rasa ingin tahu yang tinggi,taeggung jawab, dan lain sebagainya.

C. KESIMPULAN

Pengembangan karakter menjadi poin penting dalamnglatan kualitas siswa
sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu dakamengembangkan karakter siswa
adalah dengan mencari pembaharuan-pembaharuan bbaign ajar maupun strategi
pengajaran yang didalamnya dapat mengintegrasikadigikan karakter, sehingga tetap
sejalan dengan apa yang dicita-citakan pemerirdéh ynemiliki lulusan yang bekompeten
baik secara intelektual maupun karakter. Dalam @éajdran bahasa inggris, karya sastra
adalah bahan ajar yang bukan hanya mengajarkanakgigan berbahasa, namun juga
menanamkan nilai karakter yang dapat dipelajaratuetefleksi karakter atau tokoh yang
ada dalam cerita. Selain itu, stratégirature circlejuga dapat dijadikan alternatif strategi
pengajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk geembangkan karakter siswa dalam
berkomunikasi. Di dalam strategi ini siswa bekesgana dalam kelompok yang memiliki
kemampuan yang berbeda, sehingga dengan kondigumi dapat menanamkan nilai
toleransi, bertanggung jawab, serta mengembangisankeingintahuan mereka.
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